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ABSTRACT
Improving digital literacy is an urgent need in the modern era, especially for educators who must be ready to

face technology-based learning. This community service activity aims to improve the digital literacy of
teachers at SD Islam 01 YMI Wonopringgo, Pekalongan Regency, by utilizing the Tali Bambuapus Giri
Artificial Intelligence (Al) platform. This program is implemented through training, mentoring, and
monitoring/evaluation. Indicators of the success of this program include improving teachers’ digital literacy,
drafts of Al-based teaching modules that are developed, and the level of participation in the learning
community. This program is expected to improve teachers' digital skills, create more interactive learning,
and build a solid and sustainable learning community. Thus, teachers will not only improve their
understanding of technology, but will also be able to utilize technology to support a more effective and
interesting learning process for students.
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ABSTRAK

Peningkatan literasi digital adalah kebutuhan mendesak di era modern, terutama bagi pendidik yang harus
siap menghadapi pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi digital guru SD Islam 01 YMI Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan, dengan memanfaatkan platform
Artificial Intelligence (Al) Tali Bambuapus Giri. Program ini dilaksanakan melalui pelatihan, pendampingan,
dan monitoring/evaluasi. Indikator keberhasilan program ini meliputi peningkatan literasi digital guru, draf
modul ajar berbasis Al yang dikembangkan, dan tingkat partisipasi dalam komunitas belajar. Program ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan digital guru, menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, serta membangun komunitas belajar yang solid dan berkelanjutan. Dengan demikian, guru tidak
hanya akan meningkatkan pemahaman teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi untuk
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa.

Kata Kunci: literasi digital, A, Bambuapus Giri
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PENDAHULUAN

Tumbuh kembangnya revolusi industri begitu pesat dan dinamis (Aminuddin et
al 2024), sehingga sekolah-sekolah harus menghasilkan SDM dengan keterampilan yang
sesuai kebutuhan industri dan dunia usaha (Suranto et al 2023). Kehadiran dan fungsi
Kelompok Belajar (Kombel) dalam Sekolah Penggerak merupakan suatu kelompok guru
yang keberadaannya diharapkan menjadi wadah untuk meningkatkan kompetensi dan
skill guru di SD Islam 01 YMI Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan serta menjadi motor
dalam pengembangan Komunitas Belajar lainnya, baik yang berada di luar maupun di
dalam kelas. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 Pasal 20 ayat b menyatakan bahwa untuk melaksanakan tugas
keprofesionalannya, guru berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi
akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. Maka dari itu, Kelompok Belajar SD Islam 01 YMI
Wonopringgo juga harus berkewajiban mengembangkan kompetensinya dalam
mengajar serta memahami karakteristik kebutuhan belajar peserta didik di era digital
saat ini. Selain itu, setelah adanya Kurikulum Merdeka, guru dituntut untuk berperan
aktif dalam peningkatan literasi dan numerasi siswa berdasarkan hasil rapot pendidikan
(Kusmaryono et al 2024).

Komunitas Belajar (Kombel) merupakan sekelompok guru, tenaga kependidikan
dan pendidik lainnya yang memiliki semangat dan kepedulian yang sama terhadap
transformasi pembelajaran dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan ingin
menerapkan Kurikulum Merdeka dengan lebih baik di satuan pendidikan melalui
interaksi secara rutin dalam wadah dimana mereka Dberpartisipasi aktif
(Kemendikbudristek 2022, 2024). Kegiatan kombel tidak hanya di sekolah namun juga
bisa ada di dalam satu gugus atau kecamatan atau yang sering disebut KKG (PG Dikdas
2019, BPPMP Jatim 2023). Pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada
penggunaan Artificial Intelligence (AI) Tali Bambuapus Giri sebagai solusi peningkatan
literasi digital guru. Literasi digital dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mencari,
mempelajari, dan memanfaatkan berbagai sumber media dalam berbagai bentuk
(Rahmawati dan Suharyati 2022). Selanjutnya, Nurhidayat el al 2022 mengatakan bahwa
literasi digital adalah kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, membuat, dan
berbagi informasi pada platform digital seperti komputer dan perangkat seluler.

Di era digital ini, perkembangan teknologi semakin pesat, terutama teknologi Al
yang semakin merambah ke berbagai bidang kehidupan manusia (BBPMP Jateng).
Pengunaan Artificial Intelligence atau Al dalam peningkatan literasi digital harapannya
dapat membawa dampak yang signifikan. Misalnya, sistem pembelajaran berbasis Al
dapat memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa,
memungkinkan pengajaran yang lebih interaktif dan efektif. Selain itu, Al juga dapat
digunakan untuk menganalisis data pembelajaran, mengidentifikasi pola-pola belajar,
dan memberikan umpan balik yang personal kepada siswa dan guru. Dengan demikian,
harapannya penggunaan Al dapat menjadi alat yang sangat berharga dalam
meningkatkan literasi digital dan mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Al
Tali Bampuapus Giri didasarkan pada implementasi literasi produktif bersama dalam
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pembuatan pustaka digital mandiri berbasis Al dengan cara memberdayakan metode
Menemu Baling. Hasil akhirnya berupa QR code berisi referensi digital yang siap diakses
publik, sehingga guru dapat membuat modul ajar digital berbasis Al dengan
menggunakan QR code yang berisi referensi digital yang bisa diakses siswa dan
diunggah di PMM (Platform Merdeka Mengajar). Platform Merdeka Mengajar/PMM
merupakan sarana yang digunakan guru untuk berbagi praktik baik (Chamalah et al
2024). Unggahan praktik baik berupa aksi nyata guru di PMM pada kegiatan pengabdian
ini tentu berbantuan Al Al Tali Bambuapus Giri akan membantu para guru untuk
menulis dan menghasilkan konten online (BBPMP Jateng), atau membuat modul ajar
dengan lebih mudah. Saat ini, modul ajar menjadi topik yang sering dibahas oleh semua
guru di jenjang pendidikan (Muhsinah 2024). Modul ajar merupakan salah satu
administrasi pembelajaran yang di buat oleh guru dalam Kurikulum Merdeka (Chamalah
2024). Modul ajar memiliki peran utama untuk membantu guru dalam merancang
pembelajaran (Salsabila et al 2023). Pemanfaatan Al atau kecerdasan buatan dalam
penyusunan modul ajar merupakan salah satu cara agar guru mengalami revolusi Al
dalam mengatasi literasi. Salah satu solusi yang ditawarkan untuk mengatasi
permasalahan SD Islam 01 YMI Wonopringgo adalah dengan mengadakan pelatihan dan
pendampingan guna meningkatkan literasi digital. Pelatihan ini diharapkan dapat
menambah wawasan guru tentang Al dan dapat membuat konten pembelajaran ataupun
modul ajar digital berbasis Al Tali Bambuapus Giri. Berikut gambar diagram fishbone
kegiatan pengabdian Masyarakat.

Pembelajaran ) ) Al Bambuapus
interaktf Giri

pendampingan

\ untuk peningkatan
Iiterasi bagi guru
berbantuan Al

/ / / Bambuapus Giri

sebagal Al sebagai modul Modul ajar untulk
?J.E.,"I.l.im literasi digital siswa
pembelajaran

Gambar 1. Diagram Fishbone Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Gambar tersebut menunjukkan fishbone permasalahan mitra, peluang
pengabdian masyarakat yang dapat dilakukan serta kegiatan yang hendak dilaksanakan
dalam rangka memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh mitra. Luaran
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa pelatihan dan pendampingan
untuk peningkatan literasi digital bagi guru berbantuan Al Tali Bambuapus Giri.
Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan secara interaktif sehingga peserta
memahami konsep literasi digital dengan pemanfaatan Al Tali Bambuapus Giri, serta
menghasilkan berita tentang kegiatan pengabdian yang dipublikasikan pada media
youtube pbsiunissula. Langkah demi langkah untuk peningkatan literasi melalui
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pemanfaatan Al Tali Bambuapus Giri disampaikan dalam modul literasi digital berbasis
Al yang disusun oleh pengabdi, mulai dari memberikan pemahaman, dan pengetahuan
tentang Al Tali Bambuapus giri, sampai dengan menentukan modul ajar yang akan
dibuat. Hal ini dilakukan agar para guru yang mengikuti pelatihan dan pendampingan ini
akan terbantu dan dapat memahami dengan mudah materi yang diberikan serta
menghasilkan modul ajar berbasis Al Tali Bambuapus Giri. Al Tali Bambuapus Giri yaitu
didasarkan pada implementasi literasi produktif bersama dalam pembuatan pustaka
digital mandiri berbasis Al dengan cara memberdayakan metode Menemu Baling. Hasil
akhirnya berupa QR code berisi referensi digital yang siap diakses publik, sehingga guru
dapat membuat modul ajar digital berbasis Al dengan menggunakan QR code yang berisi
referensi digital yang bisa diakses siswa dan diunggah di PMM (Platform Merdeka
Mengajar).

METODE PELAKSANAAN
Tahapan Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang digunakan sebagai
mencari solusi bagi mitra dibagi menjadi beberapa tahap. Tahapan-tahapan tersebut
sebagai berikut. Pertama kegiatan survei awal. Kegiatan ini digunakan untuk
mengetahui lokasi mitra, keberadaan mitra, dan kondisi mitra secara umum. Lokasi
Kombel SD Islam 01 YMI Wonopringgo terletak di Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten
Pekalongan, dengan jarak kurang lebih 117 KM dari kampus Universitas Islam Sultan
Agung. Kedua, melaksanakan diskusi. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi mitra selama ini. Sekolah merasakan kurangnya
pengetahuan guru tentang Al dan rendahnya literasi digital guru. Ketika guru dituntut
untuk meningkatkan literasi siswa sementara kemampuan guru tentang literasi rendah,
maka perlu ditingkatkan kemampuan literasi guru dan menghubungkannya dengan
proses pembelajaran melalui modul ajar digital berbasis Al Tali Bambuapus Giri. Ketiga,
Kesepakatan Bersama. Berdasarkan kesepakatan bersama antara pihak Kombel SD
Islam 01 YMI Wonopringgo sebagai mitra dengan pengabdi masyarakat, maka
ditentukanlah sebuah bentuk pelatihan dan pendampingan guna meningkatkan literasi
digital guru melalui pemanfaatan Al Tali Bambuapus Giri. Keempat, berdiskusi dengan
tim mahasiswa. Tim pengabdian masyarakat secara internal berdiskusi dengan
mahasiswa yang nantinya akan menjadi asisten dosen saat pelaksanaan. Dengan
pertimbangan kemudahan pelatihan, karena mitra yang menjadi sasaran adalah guru SD
yang baru mengenal atau bahkan mungkin belum sama sekali mengenal AI Tali
Bambuapus Giri, maka diputuskan untuk memberikan pelatihan Al Tali Bambuapus Giri
tingkat dasar sebelum digunakan dalam pembuatan modul ajar digital berbasis Al Tali
Bambuapus Giri.

Partisipasi Mitra dalam Pengabdian kepada Masyarakat
Peningkatan literasi Kombel SD Islam 01 YMI Wonopringgo dengan Al Tali

Bambuapus Giri akan dilakukan dengan beberapa pendekatan secara bersamaan,
diantaranya sebagai berikut. Pertama, berbasis kelompok belajar, seluruh kegiatan
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pengabdian masyarakat dilakukan dengan menjadikan guru di Kombel SD Islam 01 YMI
Wonopringgo sebagai peserta pelatihan dan pendampingan yang selanjutnya akan
dimonitoring dan dievaluasi. Kedua, komprehensif, dimana seluruh kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan secara serentak terkait SDM, proses pelatihan dan pendampingan,
sosialisasi maupun publikasi. Ketiga, berbasis potensi SDM dengan melatih dan
mendampingi pembuatan modul ajar berbasis Al Tali Bambuapus Giri. Selanjutnya
ketiga metode tersebut diimplementasikan dalam empat tahapan yaitu sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi.

Tabel 1. Tahapan Implementasi Metode

NO [TAHAPAN MAKSUD METODE
1 Sosialisasi Tim dosen sebagai pemateri dan Guru di Kombel Ceramah, Diskusi
SD Islam 01 YMI Wonopringgo sebagai peserta
membangun kesepakatan untuk memiliki pola
pikir, memiliki komitmen belajar, dan
memahami program PKM serta alur tahapan
program PkM termasuk target dan
hasil luaran.
2 Pelatihan Pelatihan peningkatan literasi digital melalui Pelatihan
pemanfaatan Al Tali Bambuapus Giri terbagi
menjadi dua sesi, yaitu pelatihan literasi digital
dan pelatihan pemanfaatan Al Tali Bambuapus
Giri dalam penyusunan modul ajar.
3 Pendampingan | Pendampingan pembuatan modul ajar digital P?"a.kt‘k membuallt modul jar
. . . digital berbasis Al Tali
berbasis Al Tali Bambuapus Giri. o
Bambuapus Giri
* Monitoring Sebar angket, tanya jawab dan diskusi untuk Meosr:rt; ring  progress  produk
mengetahui tingkat keberhasilan program P . .
. Evaluasi program pelatihan dan
pengabdian masyarakat. ;
pendampingan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat-Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) dengan Judul “Peningkatan Literasi Digital melalui Pemanfaatan Artificial
Intelligence Tali Bambuapus Giri bagi Komunitas Belajar Guru SD Islam 01 YMI
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan terdiri atas 4 kegiatan yaitu kegiatan sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, monitoring dan evaluasi.

Kegiatan Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara daring melalui Google Meet, dengan

komunikasi intensif menggunakan grup WhatsApp. SD Islam 01 YMI Wonopringgo
dipilih sebagai mitra pengabdian karena merupakan salah satu sekolah dalam program
Sekolah Penggerak Angkatan 3 yang didampingi oleh pengabdi. Di antara lima sekolah
yang didampingi, SD Islam 01 YMI Wonopringgo dipilih karena kebutuhan sekolah
terkait literasi digital yang masih minim di sekolah tersebut. Keterbatasan kemampuan
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literasi digital di sekolah ini menjadi tantangan utama dalam mengoptimalkan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, sosialisasi bertujuan untuk
memberikan pemahaman tentang pentingnya literasi digital bagi guru dan staf TU
sekolah agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Sosialisasi ini dilakukan satu bulan sebelum pelaksanaan
kegiatan pengabdian, dengan harapan bahwa peserta memiliki waktu yang cukup untuk
mempersiapkan diri dan menerapkan materi yang telah disampaikan. Melalui Google
Meet, pengabdi dapat menyampaikan materi secara langsung kepada para guru dan staf
sekolah, sementara grup WhatsApp digunakan untuk diskusi lanjutan dan menjawab
pertanyaan secara intensif. Penggunaan dua platform ini memungkinkan komunikasi
yang lebih efisien dan memastikan peserta dapat mengakses informasi dengan mudah.
Dengan kegiatan sosialisasi ini, diharapkan SD Islam 01 YMI Wonopringgo dapat
meningkatkan kemampuan literasi digital para pendidiknya, sehingga mereka dapat
lebih siap dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan yang semakin bergantung
pada teknologi digital.

Kegiatan Pelatihan
Sebelum pelatihan, pengabdi melakukan wawancara dan observasi untuk menilai

kemampuan guru dalam literasi digital. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan
bahwa hanya 10% guru yang memahami konsep literasi digital. Kondisi ini
mengindikasikan kebutuhan sekolah tentang pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan literasi digital para guru. Pelatihan ini dibagi menjadi dua sesi utama:
pertama, pelatihan literasi digital, dan kedua, pelatihan tentang cara memanfaatkan Al
Tali Bambuapus Giri dalam penyusunan modul ajar. Meskipun pelatihan literasi digital
telah banyak dilakukan sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Marsitin et al. (2018),
Roshonah et al (2021), Novitasari dan Nurfiqgih (2022), Siraj et al. (2022), Susanto &
Irsal (2022), serta Usmeldi et al. (2023), pelatihan ini berbeda dengan pelatihan
sebelumnya karena berfokus pada penerapan Al Tali Bambuapus Giri untuk
meningkatkan kemampuan literasi digital. Pendekatan ini bertujuan memberikan
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar
mengajar, khususnya dalam menyusun modul ajar yang berbasis teknologi. Pelatihan ini
diharapkan dapat mengatasi ketidakpahaman tentang literasi digital di kalangan guru,
sekaligus mempersiapkan guru untuk dapat memanfaatkan kecanggihan teknologi
seperti Al dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, guru diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan melalui penggunaan teknologi digital yang lebih
efektif dan efisien. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 21 September 2024
dan diikuti oleh sejumlah guru kelas yang sangat antusias untuk meningkatkan
keterampilan digital mereka. Dokumentasi kegiatan pelatihan ini dapat dilihat pada
gambar berikut.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan

Pelatihan ini dilaksanakan dalam dua sesi. Sesi pertama membahas tentang
literasi digital, sementara sesi kedua membahas pemanfaatan Al Tali Bambuapus Giri.
Pada sesi pertama, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep literasi digital dan
pentingnya literasi digital bagi guru, agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara
optimal dalam pembelajaran. Sesi kedua memperkenalkan peserta pada berbagai jenis
Al, manfaat penggunaannya, serta penjelasan mendalam mengenai Al Tali Bambuapus
Giri. Setelah memperoleh pemahaman teori, pada akhir sesi, para guru diberi
kesempatan untuk mempraktikkan langsung penggunaan Al Tali Bambuapus Giri dalam
pembuatan modul ajar dengan langkah-langkah sebagai berikut. (1) Peserta membuat
projek literasi; (2) Peserta memilih objek/ide yang akan dijadikan sumber tulisan (fokus
pada modul ajar yang akan/sedang dibuat); (3) Peserta membuat tulisan berbasis
pendekatan proses dengan metode Menemu Baling; (4) Peserta menyempurnakan
tulisan dengan bantuan Chatbot Al; (5) Peserta mempublikasikan karyanya secara
online melalui aplikasi PMM; (6) Peserta menyalin tautan/link dan dijadikan QR code;
(7) Peserta mencetak QR code dan dilaminating jika di luar ruangan; (8) peserta
menampilkan objek yang menjadi sumber tulisan; (9) peserta melalukan scanning
dengan google lens; (10) pustaka digital menemu baling sudah jadi dan siap digunakan.

Dengan pelatihan ini, diharapkan para guru dapat mengintegrasikan teknologi
digital dan Al dalam proses pembelajaran secara efektif, serta meningkatkan kualitas
materi ajar yang mereka buat. Pelatihan ini bertujuan untuk memperluas wawasan para
peserta, meningkatkan kemampuan digital mereka, dan memberikan pemahaman
mendalam mengenai teknologi terbaru yang dapat mendukung proses pendidikan yang
lebih inovatif dan efisien.

Kegiatan Pendampingan
Pendampingan dilakukan setelah pelaksanaan pelatihan dan berlangsung secara

intensif. Selain melalui grup WhatsApp, pendampingan juga dilakukan melalui diskusi
lebih lanjut saat kunjungan sekolah. Para guru menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam membuat modul ajar menggunakan Al Bambuapus Giri, meskipun mereka sempat
menghadapi kendala karena modul yang dibuat masih dalam tahap penyempurnaan.
Proses pendampingan ini bertujuan untuk memberikan dukungan langsung kepada guru
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agar mereka dapat lebih memahami dan menguasai penggunaan Al dalam pembuatan
materi ajar. Selain itu, diskusi yang dilakukan saat kunjungan sekolah memungkinkan
para guru untuk berbagi pengalaman, memperbaiki kesulitan yang dihadapi, serta
mendapatkan solusi yang lebih praktis dalam penerapan teknologi tersebut. Meskipun
ada tantangan dalam penyempurnaan modul, antusiasme guru tetap tinggi karena
mereka melihat potensi besar dalam pemanfaatan Al untuk meningkatkan kualitas
pengajaran. Pendampingan ini menjadi sarana penting bagi para guru untuk terus
berkembang dan mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pendidikan, sehingga
mereka dapat menciptakan modul ajar yang lebih efektif dan inovatif.

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui diskusi via Google Meet. Para guru

menghadapi kendala terkait keterbatasan waktu dalam menyusun modul ajar yang
disesuaikan dengan karakteristik sekolah dan kebutuhan siswa. Meskipun demikian,
salah satu guru sudah percaya diri menggunggah bukti karya modul ajar di Platform
Merdeka Mengajar. Berikut bukti unggah di PMM.

N Aical By stn =

Kurikulum Merdeks

T Ty e——

Gambar 3. Unggah Aksi Nyata Modul Ajar di PMM

SIMPULAN

PKM Peningkatan Literasi Digital melalui Pemanfaatan Artificial Intelligence Tali
Bambuapus Giri bagi Komunitas Belajar Guru SD Islam 01 YMI Wonopringgo, Kabupaten
Pekalongan, terdiri atas empat kegiatan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan melalui
komunikasi intensif menggunakan grup WhatsApp dan daring melalui Google Meet.
Pelatihan dilakukan secara luring dalam dua sesi; sesi pertama membahas literasi
digital, sementara sesi kedua berfokus pada pemanfaatan Al Tali Bambuapus Giri. Dalam
kegiatan pendampingan, para guru menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
menyusun modul ajar. Hal ini juga terlihat pada kegiatan monitoring dan evaluasi, di
mana para guru dengan percaya diri mengunggah modul ajar mereka ke platform
Merdeka Mengajar (PMM), meskipun sebelumnya mereka mengalami kesulitan dalam
membuat modul ajar yang sesuai dengan karakteristik sekolah dan kebutuhan siswa.
Pemahaman guru tentang literasi digital meningkat, dan mereka kini lebih percaya diri
dalam membuat media pembelajaran berbasis literasi digital. Diharapkan hal ini dapat
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memberikan dampak signifikan pada peningkatan rapor pendidikan, terutama dalam
aspek peningkatan kualitas pembelajaran dan literasi siswa.
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